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Abstract 

 

Ciplukan is a plant that has round fruit and is yellow-orange in color and has thin skin resembling petals, 
and usually grows in rice fields or river banks. The content of Flavonoids and vitamin C in ciplukan fruit is 

one of the natural antioxidant compounds that can be used as natural active substances in the manufacture 
of solid bath soap. One of the most important ingredients in the manufacture of solid body soap is NaOH, 

the volume of NaOH added to the formulation of solid body soap can affect the quality of the soap, namely 

pH, free alkali and water content. This study aims to determine the optimum volume of NaOH in the 
manufacture of solid soap. ciplukan fruit extract according to SNI. 

The research method that was carried out included several stages, namely sample preparation, making solid 
bath soap formulations with varying volumes of 10% NaOH (3 mL, 6 mL, 9 mL, 12 mL, 15 mL), and testing 

the quality of soap (testing water content, PH and foam stability). Based on the results of the soap quality 

test, a solid bath soap formulation of ciplukan fruit extract with a volume of 10% NaOH of 9 mL was 
obtained in accordance with SNI (water content 2.4%, pH 10, and foam stability 64.4%) 

 

Keywords: Soap, NaOH, Physalis Angulata L 
 

 
Abstrak  

 

Ciplukan merupakan tanaman yang memiliki buah berbentuk bulat dan berwarna kuning orange dan 
terdapat kulit tipis menyerupai kelopak, dan biasanya tumbuh didaerah persawahan atau pinggiran sungai. 

Kandungan Flavonoid dan vitamin C pada buah ciplukan merupakan salah satu senyawa antioksidan alami 
yang dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif alami dalam pembuatan sabun mandi padat. Salah satu bahan 

terepenting dalam pembuatan sabun mandi padat adalah NaOH, banyak sedikitnya volume NaOH yang 

ditambahkan dalam formulasi sabun mandi padat dapat mempengaruhi kualitas sabun yaitu pH, alkali 
bebas dan kadar air.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume NaOH yang optimum dalam 

pembuatan sabun mandi padat ekstrak buah ciplukan yang sesuai dengan SNI. 

Metode Penelitian yang dilaksanakan meliputi beberapa tahapan yaitu preparasi sampel, pembuatan 
formulasi sabun mandi padat dengan variasi volume NaOH 10% (3 mL, 6 mL, 9 mL, 12 mL, 15 mL), , dan 

Uji Kualitas sabun (Uji Kadar air, PH dan Stabilitas busa). Berdasarkan hasil uji kualitas sabun maka 
diperoleh formulasi sabun mandi padat ektrak buah ciplukan dengan volume NaOH 10% sebesar 9 mL 

sesuai dengan SNI ( kadar air 2,4%, pH 10, dan Stabilitas busa 64,4%) 

 
Kata kunci: Sabun Mandi Padat, NaOH, Buah Ciplukan 

 
 

1. Pendahuluan 

 

Ciplukan merupakan tanaman yang memiliki buah berbentuk bulat dan berwarna kuning orange 
dan terdapat kulit tipis menyerupai kelopak, dan biasanya tumbuh didaerah persawahan atau 

pinggiran sungai. Secara tradisional buah ciplukan dimanfaatkan sebagai obat antikanker, 

diabetes, hepatitis, antibakteria, malaria, anemia, dan obat asma (Afriyeni & Surya, 2019). 
Ciplukan merupakan tumbuhan dari family solanaceae, yang memiliki rasa manis, segar, kaya 

akan zat aktif flavonoid (Fitri, Susetyarini, & Waluyo, 2016)dan vitamin C (Nuranda, Saleh, & 

Yusuf, 2016). Kandungan Flavonoid dan vitamin C pada buah ciplukan merupakan salah satu 
senyawa antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif alami dalam pembuatan 

sabun mandi padat..  
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Sabun mandi merupakan salah satu kosmetik yang digunakan sehari-hari bahkan menjadi 

kebutuhan primer oleh 99.8% penduduk Indonesia (Aminudin, Sa'diyah, Prihastuti, & 
Kurniasari, 2019). Sabun mandi merupakan senyawa natrium dengan asam lemak yang 

digunakan sebagai pembersih tubuh, berbentuk padat, berbusa dengan atau pena,bahan lain 

serta tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Sabun mandi padat digunakan untuk membersihkan 
tangan, wajah, dan badan serta berfungsi sebagai pelembab kulit, dan penghambat bakteri 

penyebab bau tergantung dari bahan tambahan lainnya dalam proses pembuatannya. Syarat 

mutu sabun mandi padat memiliki kadar air maksimal 15%, jumlah alkali bebas maksimal 0,1% 
dan pH anatara 8-11 (BSN, 2016).  

Salah satu bahan terepenting dalam pembuatan sabun mandi padat adalah NaOH dikarenakan 

sebagai bahan utama dalam proses saponifikasi dimana minyak atau lemak diubah menjadi 

sabun. Banyak sedikitnya volume NaOH yang ditambahkan dalam formulasi sabun mandi padat 
dapat mempengaruhi kualitas sabun yaitu pH, alkali bebas dan kadar air. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume NaOH 

yang optimum dalam pembuatan sabun mandi padat ekstrak buah ciplukan yang sesuai dengan 
SNI. 

 

 
2. Metodologi 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain blender, gelas beker, nerasa analitik, 
aluminium foil, pH universal, pipet mikro, pipet tetes, pipet ukur, labu ukur, gelas ukur, 

thermometer, Erlenmeyer, tabung reaksi, spektrofotometri UV-Vis, batang pengaduk kaca dan 

spatula. Bahan yang digunakan minyak kelapa, asam stearate, NaOH, etanol 96%, gliserin, 
gula, aquades, coco DEA, NaCl, Fragnance oil, buah ciplukan, pewarna, asam askorbat. 

 

2.2 Preparasi Sampel Ekstrak Buah Ciplukan 

Buah Ciplukan dipetik langsung dari pohon yang tumbuh di area persawahan di daerah 
wongsorejo Banyuwangi. kulit yang membungkus buah ciplukan dibuang, kemudian buah 

ciplukan dicuci bersih menggunakan air yang mengalir. Selanjutnya buah ciplukan dikeringkan 

dibawah sinar matahari. Setelah kering dilanjutkan proses penghalusan ciplukan menggunakan 
blender. 

Langkah selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi yaitu Ditimbang 10 

gram serbuk ciplukan, kemudian dimasukkan kedalam Erlenmeyer, ditambahkan 50 mL etanol 
96%, dan dimaserasi pada suhu 40oC selama 5 jam. Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk 

diambil filtratnya. 

 
2.3 Pembuatan Sabun Mandi Padat dengan Variasi Volume NaOH 10% 

Diambil 3 gram minyak kelapa, ditambahkan NaOH dengan beberapa variasi volume yaitu 3 mL, 

6 mL, 9 mL, 12 mL, 15 mL. selanjutnya ditambahkan asam stearate 1,5 gram, etanol 96% 5 
mL, gula 3,5 gram yang dilarutkan dalam akquades 6 mL, 250 µL coco-DEA, 0,1 g NaCl, 90 µL 

fragrance oil, serta ekstrak buah ciplukan 100 µL. Setelah semua bahan tercampur rata, 
selanjutnya dituangkan kedalam cetakan dan menunggu hingga memadat 

 

2.4 Uji Kualitas Sabun Mandi Padat 

2.4.1 Uji PH 
Sabun yang akan diuji dihaluskan kemudian Pengukuran pH dilakukan mengunakan pH 

universal yang dicelupkan kedalam sampel sabun yang sudah di encerkan dengan aquades, 

warna yang dihasilkan dicocokkan dengan indikator warna pada wadah pH universal. Pada 
umumnya pH sabun mandi padat berkisar antara  (SNI 06-3532-1994). 

 

2.4.2 Uji Kadar Air 
Cawan petri yang telah dikeringkan ditimbang lalu dimasukkan kedalam oven pada suhu 105°C 

selama 30 menit (W0). Ditimbang dan dimasukkan dalam cawan petri yang telah dikeringkan 

(w1) dipanaskan pada oven dalam suhu 105°C selama 1 jam. Lalu didinginkan dalam desikator 
sampai suhu ruang lalu ditimbang (w2). Kemudian di hitung dengan rumus berikut : (standar 

nasional Indonesia, 2016) SNI 3532 : 2016 sabun mandi padat. Kadar air pada sabun mandi 

padat maksimal 15%. 
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Keterangan : 
Kadar air dalam satuan % fraksi massa  

  W0  = bobot cawan kosong (g) 

  W1 =  bobot contoh uji dan cawan sebelum pemanasan (g) 
 W2 =  bobot contoh uji dan cawan setelah pemanasan (g) 

 W  =  bobot sampel  

 

 
 

2.4.3 Uji Busa 

Uji stabilitas busa bertujuan untuk mengetahui kestabilan busa yang dihasilkan oleh sabun 
mandi padat dari buah ciplukan, dengan penambahan coco DEA sebagai surfaktan dan penstabil 

busa pada sabun. Pengujian dilakukan dengan cara mengocok sabun yang ada pada tabung 

reaksi dan diukur ketinggian busa tiap 5,10, 20, dan 30 menit.  
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Preparasi Sampel EKstrak Buah Ciplukan 

Buah Ciplukan dipetik langsung dari pohon yang tumbuh di area persawahan di daerah 

wongsorejo Banyuwangi. kulit yang membungkus buah ciplukan dibuang, kemudian buah 
ciplukan dicuci bersih menggunakan air yang mengalir. Selanjutnya buah ciplukan dikeringkan 

dibawah sinar matahari. Setelah kering dilanjutkan proses penghalusan ciplukan menggunakan 

blender. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar  1. Penampakan Buah Ciplukan (Physalis Angulata L) yang Baru Dipetik 

 
 

Langkah selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi yaitu Ditimbang 10 

gram serbuk ciplukan, kemudian dimasukkan kedalam Erlenmeyer, ditambahkan 50 mL etanol 
96%, dan dimaserasi pada suhu 40oC selama 5 jam.  Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk 

diambil filtratnya. Filtrat ekstrak daun sembukan berwarna kuning bening. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar  2. Filtrat Ekstrak Buah Ciplukan (Physalis Angulata L) 

Kadar air = 
W1−W2 

W
x 100% 
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3.2 Pembuatan Sabun Mandi Padat dengan Variasi Volume NaOH 10% 

Proses pembuatan sabun mandi padat dengan variasi volume NaOH 10% menggunakan metode 
pemanasan sebagai medianya. Pertama memansakan minyak kelapa pada suhu 60-70°C. 

tujuan dari pemanasan adalah untuk mempercepat reaksi saponifikasi yang terjadi (Fanani, 

Rosvita, Aisah, Pamungkas, & Fadillah, 2021). Selanjutnya masukkan asam stearat lalu sambil 
diaduk dengan menggunakan pengaduk kaca, setelah itu masukan NaOH aduk lagi sampai 

semuanya tercampur lalu masukan etanol 96% kedalamnya. Asam stearate berfungsi sebagai 

pengawet pada sabun mandi padat. Sebagai pelembab kulit maka formulasi sabun ditambahkan 
gliserin dan gula yang sudah dilarutkan menggunakan aquades. Selanjutnya dimasukkan coco 

DEA yang berungsi sebagai penstabil busa dan surfaktan. Kemudian ditambahkan NaCl, lalu 

fragrance oil / pewangi dan ekstrak buat ciplukan sebagai antioksidannya serta yang terakhir 

pewarnanya. Setalah tercampurkan semua bahan-bahannya, tuangkan ke cetakan lentur yang 
sudah dipersiapkan lalu tunggu sampai padat, amati untuk warna dan proses pemadatannya.  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar  3. Sabun Mandi Padat Ekstrak Buah Ciplukan (Physalis Angulata L) 

 

 
 

3.3 Uji Kualitas Sabun Mandi Padat Ekstrak Buah Ciplukan 

Uji kualitas sabun dilakukan untuk mengetahui kualitas sabun yang dihasilkan sesuai dengan 
Standar SNI sabun padat. Adapun uji yang dilakukan meliputi uji pH, Uji Kadar Air, dan Uji 

Busa. 

 
3.3.1 Uji pH 

Uji pH dalam pembuatan sabun mandi padat bertujuan untuk mengetahui pH sediaan sabun 

mandi padat. Umumnya pH sabun mandi padat yang aman digunakan berdasarkan SNI berkisar 
9-11. Apabila pH sbaun mandi padat diturunkan  hingga 7 maka sabun akan terpisah terpisah 

kembali menjadi minyak dan air alkali. Sabun mandi yang memiliki pH diantara 9-10 

merupakan tempat yang tidak disukai oelh bakteri dan mikroba, jadi tidak perlu ditambahkan 

zat anti bakteri dan mikroba (Setiawan & Ariani, 2020). Berikut Uji pH sabun mandi padat 
ekstrak buah ciplukan. Berdasarkan Tabel 1 maka sabun dengan Volume NaOH sebanyak 9 mL 

merupakan sabun yang aman untuk digunakan dikarenakan kisaran pH berkisar antara 9-10. 

 
Table 1. Ujia pH Sabun Mandi Padat Ekstrak Buah Ciplukan 

 

 

N
o 

Volume NaOH 

(mL) 
pH 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 

3  
6 

9 

12 

15 

8 

8 

10 
12 

13 

 

  

3.3.2 Uji Kadar Air 
Kadar air merupakan jumlah kadar air yang terkandung dalam suatu bahan dan uji ini bertujuan 

untuk mengukur presentase kadar air yang terkandung dalam sabun mandi padat setelah 

dikeringkan didalam oven pada suhu 105oC selama 30 menit . Kadar air semakin bertambah 

seiring dengan bertambahnya volume NaOH yang digunakan dalam pembuatan sabun mandi 
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padat. Berdasarkan SNI kadar air dalam sediaan sabun mandi padat maksimal 15%. Banyaknya 

kadar air mempengaruhi kelarutan sabun dalam air pada saat digunakan (Aminudin, Sa'diyah, 
Prihastuti, & Kurniasari, 2019) 

 

 
Table 2. Ujia Kadar Air Sabun Mandi Padat Ekstrak Buah Ciplukan 

 

 

N
o 

Volume NaOH 

(mL) 
Kadar Air (%) 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 

3  
6 

9 

12 

15 

2,3 

2,3 

2,4 
2,9 

3,2 

 

 

3.3.3 Uji Busa 

 
Uji Busa merupakan salah satu cara untuk mengetahui kestabilan yang dihasilkan oleh sabun 

mandi padat, dengan penambahan Coco DEA. Kriteria stabilitas busa yang baik apabila dalam 

waktu 5 menit diperoleh kisaran stabilitas busa 60-70% (Nurrosyidah, Asri, & Ma'ruf, 2019). 
Parameter yang digunakan adalah dengan melihat tinggi busa pada tabung reaksi dan diamati 

tiap 1,2, 3, 4 dan 5 menit kemudian di rata-rata. Hasil stabilitas busa tiap menit menunjukkan 

bahwa formula dengan penambahan coco DEA yang sama pada setiap formulasi. 
 
Table 3. Ujia Busa Sabun Mandi Padat Ekstrak Buah Ciplukan 

 

 
N

o 

Volume NaOH 

(mL) 

Tinggi Busa (cm) 
1   2   3   4   5   

(menit)  

Rata-rata 

1. 

2. 
3. 

4. 
5. 

3  
6 

9 

12 

15 

    62   60   57   57   56 

66   63   62   59   59 
68   66   64   62   62   

70   67   67   64   63 
71   69   65   65   63 

58,4 

61,8 
64,4 

66,2 
66,6 

 

 
 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa formulasi Volume 
NaOH 10% dengan volume 9 mL merupakan sediaan sabun mandi padat ekstrak buah ciplukan 

yang sesuai dengan SNI yaitu pH 10, Uji Kadar air 2,4%, dan Uji stabilitas busa 64,4%. 
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